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Abstrak

History Artikel:  Penelitian ini bertujuan untuk memaknai nilai-nilai pendidikan karakter yang
Received 1 Mei 2026 terkandung dalam lirik lagu daerah Lampung Jach Jak Hulun Tuha karya Hila
Revised 15 Mei 2026 Hambala. Lagu daerah sebagai bagian dari warisan budaya lokal dipandang
Accepted 25 Mei 2026 tidak hanya memiliki fungsi estetis, tetapi juga memuat pesan moral,
Available online 6 Juni 2026  emosional, dan sosial yang relevan dalam pembentukan karakter. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research) melalui analisis interpretatif terhadap teks lirik lagu. Sumber
data primer berupa lirik lagu Jaoh Jak Hulun Tuha, sedangkan sumber data
sekunder diperoleh dari berbagai buku, artikel ilmiah, dan kajian yang berkaitan
dengan pendidikan karakter, pendidikan seni, dan interpretasi karya seni.
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan tahapan
membaca, mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menafsirkan bagian-
bagian lirik yang memuat nilai pendidikan karakter. Analisis data dilakukan
secara deskriptif interpretatif melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan makna terhadap simbol, ungkapan emosional, serta pengalaman
sosial yang terdapat dalam lirik lagu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lagu
Jaoh Jak Hulun Tuha memuat nilai pendidikan karakter berupa kemandirian
dan ketangguhan dalam menghadapi kesulitan hidup, kasih sayang keluarga
dan penghormatan kepada orang tua, serta makna emosional dan estetika lirik
sebagai media pendidikan karakter. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa
lagu daerah dapat dimaknai sebagai media pendidikan seni berbasis budaya
lokal yang mendukung pembentukan karakter melalui pengalaman emosional,

simbolik, dan reflektif.
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Pendahuluan/ 4«3«

Pendidikan karakter pada masa kini menjadi perhatian penting dalam dunia pendidikan
karena perubahan sosial yang berlangsung cepat turut memengaruhi pola pikir, sikap, dan
perilaku generasi muda. Kemajuan teknologi, intensitas penggunaan media digital, serta
perubahan pola interaksi sosial menghadirkan tantangan baru. Penggunaan teknologi digital
secara masif di lingkungan sekolah dasar terbukti berdampak langsung pada pembentukan
karakter peserta didik, di mana akses tak terkendali terhadap konten digital mendorong
melemahnya kepedulian sosial dan menurunnya sensitivitas emosional anak (Sundahry et al.,
2023). Sejalan dengan itu, Rahman et al. (2023) menyimpulkan bahwa pendidikan karakter
tidak dapat lagi sekadar bertumpu pada norma dan nasihat langsung, melainkan harus
menyentuh pengalaman emosional peserta didik melalui pendekatan yang lebih dekat dengan
kehidupan sehari-hari mereka. Dalam konteks tersebut, pendidikan tidak hanya diarahkan pada
penguasaan aspek pengetahuan, tetapi juga pembentukan sikap, moral, dan kepribadian peserta
didik. Upaya penanaman karakter memerlukan pendekatan yang tidak sekadar bersifat
normatif, melainkan menyentuh pengalaman emosional dan kehidupan sehari-hari individu.
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Perlu adanya media pendidikan yang mampu menginternalisasikan nilai secara lebih dekat
dengan pengalaman manusia.

Keberadaan pendidikan seni menjadi salah satu ruang strategis dalam membangun
dimensi afektif peserta didik melalui pengalaman estetik dan reflektif. Seni bukan hanya
dipahami sebagai aktivitas hiburan atau pengembangan keterampilan artistik, melainkan juga
medium pembelajaran yang dapat membentuk sensitivitas sosial, empati, serta penghayatan
nilai kehidupan. Dalam tinjauan literatur yang dilakukan Leticia et al. (2021), berbagai bentuk
pendidikan seni termasuk teater, musik, dan seni rupa secara signifikan mendukung
perkembangan sosio-emosional anak, meliputi pembentukan identitas diri, regulasi emosi, dan
keterampilan interpersonal yang merupakan pondasi pembentukan karakter. Lebih jauh,
penelitian Gonzéalez et al. (2022) yang mengembangkan proyek pendidikan seni bertajuk
"Stepping into Others' Shoes" membuktikan bahwa pengalaman artistik yang dirancang secara
pedagogis mampu menumbuhkan kapasitas empatik peserta didik secara terukur, karena seni
memberi ruang bagi individu untuk menghayati perspektif orang lain melalui ekspresi simbolik
dan sensoris. Musik dan lagu, misalnya, memiliki kekuatan menyampaikan pesan secara
emosional sehingga lebih mudah diterima dan diingat dibandingkan nasihat yang bersifat
langsung. Melalui lirik dan melodi, peserta didik dapat belajar memahami pengalaman batin,
hubungan antarmanusia, dan makna kehidupan secara lebih mendalam. Pendidikan seni
membuka ruang pengalaman reflektif yang memungkinkan peserta didik memahami nilai
kehidupan melalui ekspresi artistik dan pengalaman emosional.

Di tengah perkembangan budaya populer modern, lagu daerah tetap memegang peran
penting sebagai sarana pewarisan identitas dan nilai budaya masyarakat. Lagu daerah tidak
hanya berfungsi sebagai produk kesenian tradisional, tetapi juga menjadi media penyampai
pengalaman hidup, norma sosial, serta pandangan masyarakat terhadap kehidupan. Suri (2021)
dalam penelitiannya tentang lagu anak-anak daerah Lampung menegaskan bahwa setiap bait
lagu daerah pada umumnya mengandung nilai-nilai kearifan lokal yang dapat diintegrasikan
ke dalam pendidikan karakter anak, karena penggunaan bahasa lokal dan simbol-simbol
budaya memperkuat keterhubungan emosional antara anak dengan akar budayanya. Pada
tataran yang lebih luas. Dalam konteks masyarakat Lampung, lagu daerah menjadi salah satu
bentuk ekspresi budaya yang mengandung pesan kehidupan, relasi sosial, serta penghormatan
terhadap keluarga dan lingkungan sosial. Lagu daerah menghadirkan ruang pewarisan nilai
melalui pengalaman budaya, penggunaan bahasa lokal, serta simbol-simbol kehidupan yang
dekat dengan realitas sosial masyarakat. Nilai-nilai budaya masyarakat Lampung yang berakar
pada falsafah Piil Pesenggiri juga memperlihatkan pentingnya penghormatan, tanggung jawab
sosial, harga diri, dan kepedulian terhadap relasi antarmanusia sebagai bagian dari
pembentukan karakter (Afif and Rahman 2025; Rahman and Afif 2025). Temuan mengenai
integrasi dan revitalisasi nilai Piil Pesenggiri menunjukkan bahwa kearifan lokal Lampung
memiliki fungsi edukatif dalam membangun karakter peserta didik sekaligus menjaga
keberlanjutan identitas budaya masyarakat

Salah satu lagu daerah Lampung yang memuat pengalaman emosional mendalam ialah
Jaoh Jak Hulun Tuha karya Hila Hambala. Lagu ini menggambarkan pengalaman seseorang
yang hidup jauh dari orang tua dan merasakan penderitaan batin akibat keterpisahan dengan
keluarga, terutama ibu. Nuansa kesedihan, kerinduan, ketidakberdayaan, dan harapan
diekspresikan melalui pilihan kata yang sederhana tetapi menyentuh pengalaman emosional
manusia. Kehadiran simbol seperti bulan sebagai penyampai salam memperlihatkan cara
masyarakat mengekspresikan kerinduan melalui ungkapan yang bersifat puitik dan emosional.
Pada sisi lain, lirik lagu tersebut memperlihatkan pengalaman bertahan hidup, kesepian, dan
upaya menerima kenyataan hidup di perantauan.

Jika dicermati lebih jauh, lirik Jaoh Jak Hulun Tuha tidak hanya menyampaikan kisah
kesedihan personal, tetapi juga memuat berbagai nilai pendidikan karakter yang relevan dengan



Pemaknaan Nilai Pendidikan Karakter dalam Lirik Lagu Daerah Lampung "Jaoh Jak Hulun Tuha" sebagai

Media Pendidikan Seni Berbasis Budaya Lokal | 194
kehidupan peserta didik. Pengalaman hidup jauh dari orang tua dapat dimaknai sebagai proses
pembelajaran mengenai kemandirian dan tanggung jawab terhadap kehidupan pribadi.
Kerinduan mendalam terhadap ibu memperlihatkan pentingnya kasih sayang keluarga dan
penghormatan kepada orang tua sebagai bagian dari pembentukan moral individu. Gambaran
penderitaan hidup yang tetap dijalani menunjukkan adanya pesan tentang ketabahan,
pengendalian emosi, dan kemampuan menghadapi kesulitan hidup. Pengalaman emosional
yang hadir dalam lirik memperlihatkan ruang pembelajaran mengenai kemandirian, kasih
sayang keluarga, pengendalian diri, dan ketabahan melalui pengalaman budaya yang dekat
dengan kehidupan peserta didiklI.

Meskipun lagu daerah memiliki kandungan nilai yang kaya, pembacaan terhadap lagu
tradisional sering kali lebih banyak diarahkan pada aspek musikalitas, hiburan, atau identitas
budaya dibandingkan pemaknaan nilai pendidikan karakter yang terkandung di dalam liriknya.
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa lagu memiliki potensi sebagai media
pembentukan karakter. Penelitian Rustandi et al. (2023) menemukan bahwa lirik lagu Judulnya
adalah Namamu karya Fiersa Besari mengandung nilai pendidikan karakter seperti religius,
mandiri, kerja keras, tanggung jawab, dan cinta damai yang dapat dipahami melalui analisis
makna lirik. Temuan lain dari Kurniawati dan Putro (2022) memperlihatkan bahwa lirik lagu
anak memuat nilai karakter yang relevan dengan pembentukan moral peserta didik dan dapat
digunakan sebagai media pembelajaran karakter di lingkungan pendidikan. Kajian Vikriawati
et al, (2021) mengenai lagu wajib nasional juga menunjukkan bahwa lirik lagu dapat memuat
nilai pendidikan karakter yang berperan dalam pembentukan sikap peserta didik melalui
pemaknaan terhadap isi lagu. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya
berfokus pada lagu populer, lagu anak, atau lagu nasional, sementara kajian yang secara khusus
memaknai nilai-nilai pendidikan karakter dalam lirik lagu daerah Lampung, terutama Jaoh Jak
Hulun Tuha, masih relatif terbatas. Posisi penelitian ini diarahkan pada pembacaan interpretatif
terhadap lirik lagu daerah sebagai teks budaya yang mengandung pesan moral, pengalaman
emosional, dan refleksi kehidupan sosial masyarakat Lampung.

Berangkat dari kondisi tersebut, penelitian ini diarahkan untuk memaknai nilai-nilai
pendidikan karakter yang terdapat dalam lirik lagu daerah Lampung Jaoh Jak Hulun Tuha.
Kajian ini berupaya memahami pesan-pesan moral yang terkandung dalam pengalaman hidup,
relasi keluarga, serta dinamika emosional yang diekspresikan dalam lirik lagu. Selain
memberikan kontribusi terhadap pengembangan pendidikan seni berbasis budaya lokal,
penelitian ini juga diharapkan memperkuat pemahaman mengenai pentingnya lagu daerah
sebagai media pewarisan nilai karakter. Lagu daerah memperlihatkan keterkaitan antara
pengalaman budaya, pesan moral, dan pembentukan karakter melalui pemaknaan terhadap
pengalaman emosional yang terkandung dalam lirik.

Metode/ Sl dangia

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research) yang berfokus pada pemaknaan nilai-nilai pendidikan karakter dalam lirik
lagu daerah Lampung Jaoh Jak Hulun Tuha karya Hila Hambala. Pendekatan ini dipilih karena
penelitian diarahkan untuk memahami makna yang terkandung dalam teks lirik lagu melalui
proses interpretasi terhadap pesan, simbol, dan pengalaman emosional yang diekspresikan.
Fadli (2021) menegaskan bahwa penelitian kualitatif dirancang untuk mengungkap fenomena
secara holistik-kontekstual dengan menempatkan peneliti sebagai instrumen kunci, di mana
proses dan makna berdasarkan perspektif subjek lebih diutamakan daripada prosedur statistik
atau hitungan numerik. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan interpretatif digunakan untuk
menafsirkan hubungan antara ungkapan bahasa, pengalaman sosial, dan nilai-nilai karakter
yang tercermin dalam lirik lagu. Penggunaan pendekatan ini relevan mengingat penelitian
kepustakaan yang bersifat kualitatif, sebagaimana dijelaskan oleh Adlini et al. (2022),
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merupakan desain yang komprehensif untuk mengeksplorasi dan mengungkap fenomena
secara holistik melalui analisis dan interpretasi literatur yang ada dengan pendekatan induktif.

Sumber data penelitian terdiri atas sumber data primer dan sekunder. Sumber data
primer berupa teks lirik lagu daerah Lampung Jaoh Jak Hulun Tuha beserta terjemahannya ke
dalam bahasa Indonesia untuk memudahkan proses interpretasi makna. Adapun sumber data
sekunder meliputi buku, artikel ilmiah, jurnal, serta dokumen akademik yang berkaitan dengan
pendidikan karakter, pendidikan seni, budaya lokal, analisis lirik lagu, dan kajian interpretatif
terhadap karya seni. Jenis data dalam penelitian ini berupa data kualitatif berbentuk kata, frasa,
ungkapan, serta kalimat yang terkandung dalam lirik lagu dan dipandang memiliki muatan nilai
pendidikan karakter. Penggunaan lirik lagu sebagai sumber data primer dalam penelitian
kualitatif telah diterapkan dalam berbagai studi sejenis; seperti yang dilakukan oleh Candra
(2022) yang menganalisis nilai pendidikan karakter langsung dari lirik lagu sebagai data utama,
dengan data sekunder berupa artikel dan jurnal akademik yang memperkaya konteks
interpretatif.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan cara membaca,
mencatat, mengidentifikasi, dan mengklasifikasikan bagian-bagian lirik yang memuat pesan
pendidikan karakter. Proses ini dilakukan secara berulang untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam terhadap konteks emosional, simbolik, dan sosial yang terdapat dalam lagu.
Pendekatan seperti ini lazim digunakan dalam penelitian kualitatif terhadap teks lirik; dalam
penelitian analisis nilai karakter lagu pada buku siswa yang dilakukan Saputra et al. (2023),
pengumpulan data serupa dilakukan dengan teknik baca, teknik catat, dan dokumentasi yang
kemudian dilanjutkan dengan identifikasi serta klasifikasi konten bermuatan nilai untuk
keperluan analisis deskriptif. Setiap bait dan penggalan lirik dianalisis berdasarkan
keterkaitannya dengan indikator nilai pendidikan karakter seperti kemandirian, tanggung
jawab, kasih sayang, penghormatan kepada orang tua, ketabahan, dan pengendalian diri.

Analisis data dilakukan secara deskriptif interpretatif melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi bagian
lirik yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan melalui pengelompokan
makna berdasarkan kategori nilai pendidikan karakter untuk memudahkan proses interpretasi.
Tahap akhir dilakukan dengan menarik makna substantif dari keseluruhan lirik guna
memperoleh pemahaman mengenai nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam
lagu Jaoh Jak Hulun Tuha sebagai bagian dari pembelajaran seni berbasis budaya lokal.
Penggunaan model analisis interaktif ini mengacu pada kerangka Miles dan Huberman yang
menekankan bahwa ketiga tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan berlangsung
secara bersamaan dan saling berkaitan dalam satu proses analisis yang berkesinambungan
(Fadlilla et al., 2023), sehingga interpretasi terhadap makna lirik dapat dilakukan secara
mendalam dan konsisten hingga ditemukan kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Hasil / sl 3l
Nilai Kemandirian dan Ketangguhan dalam Lirik Jaoh Jak Hulun Tuha

Lirik lagu Jaoh Jak Hulun Tuha memperlihatkan pengalaman hidup seseorang yang
harus menjalani kehidupan jauh dari orang tua dengan berbagai kesulitan yang menyertainya.
Kondisi tersebut tampak pada penggalan lirik "Jaoh jak hulun tuha, santokh nanggung
sengsakha" yang menggambarkan pengalaman menjalani penderitaan akibat keterpisahan dari
keluarga. Keterasingan yang dialami tokoh dalam lagu tidak hanya dimaknai sebagai jarak
geografis, tetapi juga menjadi pengalaman emosional yang menuntut kemampuan untuk
bertahan dalam situasi yang tidak nyaman. Dalam konteks pendidikan karakter, kondisi
tersebut menunjukkan adanya proses pembentukan kemandirian melalui pengalaman hidup
yang penuh tantangan. Individu yang hidup jauh dari keluarga dituntut untuk belajar
menghadapi berbagai persoalan tanpa ketergantungan penuh terhadap orang lain.
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Pengalaman hidup yang digambarkan dalam lagu memperlihatkan bahwa proses
pendewasaan sering Kkali berjalan beriringan dengan kesulitan dan penderitaan. Hal tersebut
tercermin pada bait "Kelot khek pahik santokh kukhasa" yang berarti berbagai rasa pahit dan
getir kehidupan sering dirasakan oleh tokoh dalam lagu. Frasa tersebut tidak hanya
menunjukkan kesedihan, melainkan juga menggambarkan realitas kehidupan yang
mengharuskan seseorang menerima pengalaman tidak menyenangkan sebagai bagian dari
proses hidup. Gonzalez-Mendez, Marrero, dan Romei (2023) menegaskan bahwa resiliensi
tidak semata-mata bermakna kemampuan memantul kembali dari tekanan, melainkan
mencakup kapasitas individu untuk tumbuh dan berkembang justru di tengah-tengah adversitas
sebuah proses yang membangun daya tahan, ketekunan, dan kemampuan menghadapi tekanan
kehidupan secara lebih matang. Pengalaman pahit yang tergambar dalam lirik ini menjadi
cerminan dari bagaimana penderitaan dapat berfungsi sebagai ruang pembentukan karakter
ketabahan dan daya juang yang tidak dapat diperoleh dari situasi yang serba nyaman.

Selain memperlihatkan pengalaman batin, lagu ini menunjukkan dampak penderitaan
terhadap kondisi fisik dan emosional seseorang. Lirik "Luh bela badan langok, sakik bagimu
badan™ menggambarkan kesedihan yang mendalam hingga memengaruhi keadaan tubuh dan
perasaan tokoh dalam lagu. Air mata, tubuh yang lemah, dan rasa sakit menjadi simbol
perjuangan emosional akibat keterpisahan dengan orang tua dan kehidupan yang keras di
perantauan. Tokoh dalam lagu tetap menjalani kehidupannya tanpa menyerah terhadap
keadaan yang dihadapi. Nilai ketangguhan dalam lagu Jaoh Jak Hulun Tuha tampak melalui
kemampuan individu untuk tetap bertahan dan menjalani kehidupan meskipun berada dalam
kondisi sulit, sehingga lagu ini dapat dimaknai sebagai media pembelajaran karakter mengenai
kemandirian, daya juang, dan ketabahan hidup.

Pengalaman penderitaan dalam Jaoh Jak Hulun Tuha tidak sekadar menggambarkan
kesedihan seseorang yang berada jauh dari orang tua, melainkan merepresentasikan proses
transformasi psikologis menuju kedewasaan. Rasa pahit, kesepian, dan keterbatasan yang
dialami tokoh dalam lagu dapat dimaknai sebagai bentuk ujian kehidupan yang secara perlahan
membentuk kesadaran diri untuk bertanggung jawab atas pilihan hidupnya. Munawarsyah et
al. (2024) menegaskan bahwa karakter yang kuat hanya dapat terbentuk melalui proses
internalisasi nilai secara menyeluruh mencakup pengetahuan moral, penghayatan emosional,
dan tindakan moral sehingga penderitaan dan kesulitan hidup yang dijalani dengan penuh
kesadaran menjadi ruang pembelajaran karakter yang paling efektif. Kehidupan jauh dari
keluarga dalam lagu ini dapat ditafsirkan sebagai metafora perjalanan manusia untuk belajar
berdiri di atas kemampuan sendiri tanpa kehilangan nilai kasih sayang yang menjadi fondasi
moralnya. Kemandirian dan ketangguhan dalam lagu ini bukan karakter yang terbentuk secara
instan, melainkan hasil dari pergulatan emosional dan pengalaman hidup yang dijalani secara
sadar dan penuh penghayatan.

Nilai Kasih Sayang Keluarga dan Penghormatan kepada Orang Tua

Dimensi kasih sayang keluarga dalam lagu Jaoh Jak Hulun Tuha tampak melalui
ungkapan kerinduan tokoh terhadap sosok ibu. Hal tersebut terlihat pada bait "Emak ku lawi,
mati jaoh sungimu, nyak sedih hati, jaoh jak niku™ yang memperlihatkan kesedihan akibat
keterpisahan dengan ibu. Penggambaran ibu sebagai figur yang dirindukan menunjukkan
bahwa hubungan emosional antara anak dan orang tua memiliki posisi penting dalam
kehidupan individu. Berdasarkan teori kelekatan yang dibangun John Bowlby, hubungan
emosional antara anak dan figur pengasuh utama menjadi dasar perkembangan psikologis
seumur hidup — dan keterpisahan fisik dalam durasi yang panjang terbukti memunculkan
respons emosional yang intens berupa kerinduan, kecemasan, serta perilaku yang diarahkan
untuk memulihkan kedekatan dengan figur lekat tersebut (Thompson et al., 2022).
Keterpisahan fisik tidak menghilangkan kedekatan emosional, melainkan justru mempertegas
arti kehadiran orang tua dalam kehidupan anak, sebagaimana tergambar secara konsisten dalam
keseluruhan lirik lagu ini.
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Kedalaman hubungan emosional tersebut tampak kembali pada penggalan lirik "Oh
bulan bulan bakha, sampai kon pai salamku, cawakon pai diya, nyak sedih juga". Tokoh dalam
lagu menjadikan bulan sebagai media simbolik untuk menyampaikan pesan kepada ibunya,
memperlihatkan adanya upaya menjaga kedekatan batin meskipun dipisahkan oleh jarak.
Simbol bulan dapat dibaca sebagai representasi harapan, komunikasi emosional, dan
keterhubungan yang tidak dapat diwujudkan secara langsung. Penghormatan kepada orang tua
tidak hadir dalam bentuk formalitas, melainkan tumbuh dari pengalaman afektif yang
mendalam. Hal ini selaras dengan perspektif Didik dan Supriyadi (2022) yang
menggarisbawahi bahwa tiga pilar pendidikan karakter Thomas Lickona moral knowing, moral
feeling, dan moral action hanya akan bekerja secara efektif jika nilai-nilai seperti rasa hormat
dan kasih sayang diinternalisasi melalui pengalaman emosional yang nyata, bukan sekadar
pemahaman kognitif semata.

Kerinduan terhadap ibu dalam Jaoh Jak Hulun Tuha tidak hanya menunjukkan ekspresi
kesedihan personal, tetapi menghadirkan gambaran tentang kebutuhan manusia terhadap ruang
emosional yang memberi rasa aman dan ketenangan batin. Sosok ibu muncul sebagai figur
afektif yang memberi penguatan moral ketika individu berada pada situasi sulit dan penuh
keterasingan. Pengalaman hidup jauh dari keluarga membuat tokoh dalam lagu semakin
menyadari makna kasih sayang yang sebelumnya mungkin diterima sebagai sesuatu yang
biasa. Kesedihan akibat jarak berubah menjadi refleksi mengenai arti kehadiran keluarga dalam
menopang kehidupan emosional seseorang. Penghormatan kepada orang tua dalam konteks ini
tumbuh melalui pengalaman kehilangan, kerinduan, dan kesadaran terhadap nilai kasih sayang
yang menyertai perjalanan hidup individu bukan melalui nasihat yang bersifat langsung dan
normatif.

Makna Emosional dan Estetika Lirik sebagai Media Pendidikan Karakter

Dimensi emosional dalam lagu Jaoh Jak Hulun Tuha tampak melalui penggalan lirik
"Miwang nyak dilom hati, khamik hulun kutontong, lain juga khasani" yang menggambarkan
kesedihan batin di tengah lingkungan sosial yang terasa asing. Tokoh dalam lagu berada di
antara banyak orang, tetapi tetap merasakan keterasingan emosional yang menunjukkan bahwa
kehadiran sosial tidak selalu menghadirkan kenyamanan psikologis. Situasi tersebut
memperlihatkan pengalaman kesepian dan kerinduan yang dihadapi individu ketika terpisah
dari lingkungan keluarga yang memberikan rasa aman emosional. Dalam konteks pendidikan
karakter, pengalaman emosional seperti ini membuka ruang refleksi mengenai empati,
pengendalian diri, dan kemampuan memahami pengalaman hidup orang lain. Varadi (2022)
dalam tinjauan literaturnya tentang hubungan pendidikan musik dan social-emotional learning
(SEL) menegaskan bahwa narasi musik yang mengandung pengalaman emosional manusiawi
membantu peserta didik memahami dan mengelola emosi mereka sendiri, sekaligus
membangun kemampuan berempati terhadap pengalaman orang lain yang mungkin tidak
pernah mereka alami secara langsung.

Unsur estetika dalam lagu terlihat pada penggunaan simbol dan bahasa puitik yang
memperhalus penyampaian pengalaman batin tokoh. Lirik "Oh bulan bulan bakha, sampai kon
pai salamku™ memperlihatkan penggunaan bulan sebagai media simbolik yang
menghubungkan tokoh dengan ibu yang berada jauh darinya. Simbol bulan tidak hanya hadir
sebagai unsur artistik, tetapi juga membawa makna komunikasi emosional, harapan, dan
kedekatan afektif yang tidak dapat diwujudkan secara langsung. Dalam perspektif estetika
sastra, simbol berfungsi memperluas makna teks melalui pengalaman imajinatif yang
memungkinkan pembaca atau pendengar menghayati emosi secara lebih mendalam. Kehadiran
bahasa simbolik pada lagu ini menunjukkan bahwa nilai pendidikan karakter tidak disampaikan
secara verbal dan normatif, melainkan melalui pengalaman estetik yang menyentuh sisi
emosional pendengar secara lebih organik dan tahan lama.
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Perspektif pendidikan karakter Thomas Lickona menempatkan dimensi emosi moral
(moral feeling) sebagai unsur penting dalam pembentukan karakter karena seseorang tidak
hanya dituntut mengetahui nilai baik, tetapi juga merasakan dan menghayati nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Suroso dan Husin (2024) menyimpulkan bahwa pendidikan
karakter dalam kerangka Lickona tidak cukup berhenti pada aspek pengetahuan, melainkan
harus menyentuh dimensi apresiasi mendalam terhadap nilai-nilai moral dan inilah yang
menjadikan pengalaman seni seperti lagu sebagai medium yang sangat relevan, sebab seni
bekerja langsung pada dimensi emosional dan afektif yang menjadi pintu masuk penghayatan
nilai. Nuansa sedih, rindu, kehilangan, dan harapan yang hadir dalam lagu Jaoh Jak Hulun
Tuha memperlihatkan proses emosional yang menumbuhkan kepekaan sosial dan empati,
sebab pesan karakter diterima melalui penghayatan, bukan semata-mata melalui nasihat
langsung.

Pengalaman estetis dalam Jaoh Jak Hulun Tuha memperlihatkan bahwa pendidikan
karakter dapat tumbuh melalui proses penghayatan terhadap pengalaman manusia yang
dituangkan ke dalam karya seni. Kesedihan, kerinduan, dan simbolisasi hubungan anak dengan
orang tua tidak hanya berfungsi membangun keindahan bahasa lagu, tetapi juga menghadirkan
ruang kontemplasi mengenai arti keluarga, perjuangan, dan ketahanan emosional. Pengalaman
mendengarkan lagu menjadi proses reflektif yang memungkinkan seseorang memahami emosi
dirinya sekaligus belajar memaknai pengalaman orang lain. Lagu daerah dalam konteks ini
memperlihatkan fungsi pendidikan seni sebagai sarana penguatan karakter yang bekerja
melalui pengalaman afektif, simbolik, dan kultural sebuah fungsi yang oleh Leticia et al. (2021)
dalam kajian mereka di Frontiers in Psychology dinyatakan sebagai kontribusi unik seni yang
tidak dapat digantikan oleh pendekatan pendidikan lain mana pun, karena seni
mengintegrasikan sekaligus tiga dimensi perkembangan: identitas diri, regulasi emosi, dan
keterampilan interpersonal.

Kesimpulan/ LAl

Pemaknaan terhadap lirik lagu daerah Lampung Jaoh Jak Hulun Tuha menunjukkan
adanya nilai pendidikan karakter yang berkaitan dengan kemandirian dan ketangguhan dalam
menghadapi kesulitan hidup. Pengalaman hidup jauh dari orang tua yang tergambar melalui
lirik memperlihatkan proses pembentukan karakter melalui pengalaman penderitaan,
keterasingan, dan perjuangan bertahan dalam situasi yang tidak mudah. Nilai kemandirian
tercermin dari kemampuan individu menghadapi tantangan kehidupan tanpa ketergantungan
penuh kepada orang lain, sedangkan ketangguhan tampak pada kemampuan bertahan di tengah
tekanan emosional maupun kesulitan hidup yang dihadapi.

Dimensi kasih sayang keluarga dan penghormatan kepada orang tua juga menjadi nilai
penting yang termuat dalam lirik lagu Jaoh Jak Hulun Tuha. Kerinduan tokoh terhadap ibu
memperlihatkan adanya hubungan emosional yang mendalam antara anak dan orang tua yang
menjadi fondasi perkembangan moral dan emosional individu. Relasi tersebut memperlihatkan
bahwa penghormatan kepada orang tua tumbuh melalui pengalaman afektif berupa perhatian,
rasa kehilangan, kedekatan emosional, dan kesadaran terhadap arti kehadiran keluarga dalam
kehidupan seseorang.

Makna emosional dan estetika lirik memperlihatkan bahwa lagu daerah tidak hanya
berfungsi sebagai ekspresi artistik, tetapi juga menjadi media pendidikan karakter yang bekerja
melalui pengalaman emosional dan simbolik. Penggunaan simbol bulan, ungkapan kesedihan,
serta pengalaman keterasingan memperlihatkan adanya proses refleksi moral yang
disampaikan melalui bahasa puitik dan pengalaman estetik. Lagu Jaoh Jak Hulun Tuha
menghadirkan ruang pembelajaran karakter yang tidak disampaikan secara langsung melalui
nasihat, melainkan melalui pengalaman penghayatan terhadap nilai kehidupan, kasih sayang
keluarga, ketabahan, serta kepekaan emosional.
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